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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sebagai upaya peningkatan dalam bidang pendidikan baik secara kualitas 

maupun kuantitas salah satu cara adalah melalui penelitian. diharapkan melalui 

penelitian masalah – masalah dalam pendidikan dapat “ tertangkap” kemudian 

ditemukan solusinya. Hal – hal baru dan  inovatif dalam pendidikan dapat 

dikembangkan dan diaplikasikan dari hasil  penelitian. Ada beberapa jenis 

penelitian yang bergenre reseach and development (R&D) atau penelitian dan 

pengembangan. 

Bidang pendidikan, penelitian R&D adalah upaya peningkatan kualitas 

dan mutu lembaga pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat ditinjau dari  

beberapa hal antara lain meliputi: kurikulum, metodologi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, model penilaian, model pembiayaan. Hal ini dimaksudkan agar 

lembaga pendidikan mampu meningkatkan mutu secara efektif dan efesien sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi yang ada  pada lembaga pendidikan. 

Peneliti berencana melakukan penelitian dengan menggunakan konsep 

R&D dalam lembaga pendidikan yang terkait tentang pegembangan kurikulum Ke 

- NU - an pada Madrasah Diniyah Awwaliyah dibawah naungan lembaga 

pendidikan Ma‟arif NU kabupaten Cilacap.  

Pentingnya penelitian ini adalah untuk menjembatani lembaga pendidikan 

non Formal dibawah Naungan Rabitah Ma‟ahad Islamiyah NU kabupaten Cilacap 

untuk mentransformasikan pendidikan Ke - NU - an, dengan harapan agar tercipta 
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generasi muda dan pelajar yang mampu bersaing dalam era Global dengan 

mengendepankan nilai Ke - NU - an yang bercorak ahlusunah Wal Jama‟ah.  

Kurikulum merupakan salah satu instrument penting dalam pembelajaran 

dan lembaga pendidikan. Karena kuikulum merupakan miniatur lembaga 

pendidikan melalui visi dan misinya untuk mencapai tujuan yang bersifat pendek 

dan tujuan yang berdimensi masa yang akan datang. Dalam kurikulum termuat 

nilai – nilai dan pandangan suatu lembaga pendidikan untuk menjadikan peserta 

didiknya memperoleh pengetahuan, pengalaman belajar, sikap dan perilaku yang 

baik.  

Dalam sejarah bangsa Indonesia yang dimulai dari kesadaran tentang 

pentingnya persatuan dan kesatuan yang kemudian meunculkan gerakan reformasi 

modern pada tahun 1908 dengan lahirnya organisasi Budi Utomo.  Organisasi 

Budi Utomo merupakan awal semangat dari organisasi – organisasi lainnya baik 

yang bercorak nasionalis ataupun sosial keagamaan. 

Khusus pada organisasi NU yang lahir pada tanggal 31 Januari  1926, 

dengan  founding father adalah para pemimpin pesantren merupakan organisasi 

sosial kemasyarakatan tradisional dengan berorientasi masih tetap menjaga 

kebudayaan lama yang baik dan mengambil kebudayaan baru yang baik untuk 

saling mengisi dan menopang. Organisasi NU kemudian mengembangkan 

organisasinya melalui beberapa jaringan, antara lain adalah jaringan pondok 

pesantren dan Madrasah atau Madrasah – Madrasah NU. 

Melacak perkembangan Madrasah di Indonesia, sebenarnya didahului 

dengan lahirnya Madrasah yang didirikan oleh Muhamadiyah (1912) di 
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Yogyakarta, Madrasah Thawalib di Padang Panjang Sumbar ( 1915), dan baru 

kemudian Madrasah – madrasah yang dibawah naungan NU pada tahun (1927). 

Pendirian Madrasah pada awalnya hanya mengajarkan pendidikan 

keagamaan saja seperti yang dilakukan oleh Muhamadiyah, namun karena 

kebutuhan dan perkembangan zaman pada saat itu, sehingga menuntut untuk 

mengembangkan madrasah dengan sistem pendidikan kolonial pada saat itu, 

dengan tujuan agar para lulusan Madrasah mampu mengisi kekosongan pada 

lembaga pemerintahan Belanda pada saat itu, kurikulum yang dikembangkan 

ditambah dengan kurikulum pendidikan barat (Belanda) dengan menambahkan 

ilmu hitung, ilmu alam dan ilmu bahasa. Dengan tujuan agar metode 

Pembelajaran dan dakwah Islam tidak dibubarkan oleh pemerintah Belanda . dan 

juga untuk menjawab kebutuhan umat saat itu. Bahkan dalam periode awal ini 

Madrasah Muhamadiyah kemudian mengganti namanya menjadi School et al 

Qur‟an. 

Begitu juga Madrasah yang dikembangkan oleh K.H Hasyim Asy‟ari di 

Jombang pada tahun 1927 yang awalnya hanya mengajarkan pendidikan 

keagamaan saja kemudian dikembangkan pada saat di kepimpinan K. Ilyas 

dengan menambahkan ilmu hitung dan ilmu bahasa. Hal ini dilakukan  juga untuk 

melawan pemerintahan belanda dengan cara intelektual, agar santri – santri 

pondok pesantren tidak hanya diajarkan baca tulis huruf arab saja, namun juga 

dapat membaca dan menulis serta berbahasa Belanda, sehingga mereka akan 

merubah pandangan hidup terhadap dirinya dan bernegara pada khususnya, karena 

melek dari baca tulis sebagaimana yang termaktub dalam Q.s al „alaq. Sehigga 
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pengetahuan – pengetahuan baru akan bertambah seiring dengan sempurnannya 

akal, dan lebih penting lagi dapat memupuk jiwa nasionalisme dengan perlawanan 

secara fisik dan intelektual. 

Pada era sekarang maka perlu dilakukan pada  kurikulum lembaga 

pendididikan untuk menghadapi penetrasi global dari berbagai macam aspek dan 

sendi kehidupan baik dari segi ekonomi, sosial, budaya. Dalam budaya hal yang 

terpenting adalah ideologi. Perlu digaris bawahi ideologi merupakan kumpulan 

ide – ide yang teratur atau tersystem yang dijadikan sebagai asas pendapat yang 

memberikan arah dan tujuan, baik dalam bidang sosial, ekonomi dan hukum 

untuk keberlangsungan hidup, pandangan hidup . konsep dan cara berpikir 

seseorang atau suatu golongan, suatu teori dan konsep ide – ide. Maka ideologi 

yang bertolak dari pemikiran akan berdampak pada cara pandang dan paradigma 

manusia dalam memandang kehidupan. 

Kehadiran organisasi NU sebagai organisasi masyarakat yang bergerak 

dalam bidang kesejahteraan masyarakat yang meliputi pendidikan, kesejahteraan, 

dakwah dan kesehatan diupayakan mampu menjadi salah satu instrument 

perubahan bagi masyarakat. Khususnya melalui lembaga pendidikan yang 

berafiliasi dengan NU, lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan NU 

bukan hanya mengajarkan keilmuan agama dan umum (bagi madrasah formal dan 

non formal), namun lebih luas lagi adalah sebagai alat untuk membumikan dan 

mengajarkan nilai – nilai dan doktrinasi yang diyakini oleh NU dan diinternalisasi 

dalam wadah gerakan nyata. Tugas besar ini kemudian harus dirumuskan dalam 
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kurikulum lembaga pendidikan, agar cita – cita NU sebagai organisasi 

pengkaderan dan ideologis dapat tercapai. 

Munculnya ideologi akan menjadi dasar atau pemikiran seseorang dalam 

menjalankan hidup, sedangkan lembaga pendidikan merupakan sarana untuk 

tarnsfer of knowladge dan Value, maka lembaga pendidikan menempati upaya 

yang startegis untuk mengejawantahkan ide – ide dan pemikiran melalui proses 

pembelajaran. Pembenahan kurikulum dari sisi asas atau ideologi ditujukan agar 

keberlangsungan suatu lembaga pendidikan tetap terjaga eksistensinya. jika 

merujuk pada tipe kurikulum Ke - NU - an merupakan  sifat dari ideologi yang 

mengandung trutch claim dan militansi atau loyalitas kepada para pengikutnya. 

Pembenahan kurikulum dalam lembaga pendidikan yang bercorak 

ideologis seperti halnya lembaga pendidikan yang dibawah naungan organisasi 

NU khusunya Rabitah Ma‟ahad Islamiyah NU kabupaten Cilacap, harus 

mengembangkan nilai – nilai ideologi tersebut yang sudah ada dalam wadah 

pendidikan Ke - NU - an, namun pada kenyataanya pelajaran Ke - NU - an hanya 

diberlakukan dalam lembaga pendidikan formal yang meliputi MI, MTs dan MA. 

Dalam lembaga pendidikan non formal seperti Madrasah Diniyah Awwaliyah  

yang masuk dalam kategori pembelajaran non formal belum diberlakukan.  

Dengan jumlah Madrasah Diniyyah Awwaliyah non pesantren dibawah 

naungan  Rabitah Ma‟ahad Islamiyah kabupaten Cilacap yang mencapai 283 

lembaga yang tersebar di 24 Kecamatan, merupakan suatu potensi yang sangat 

besar untuk membumikan nilai – nilai Ke - NU - an pada peserta didik atau santri. 

Madrasah Diniyah Awwaliyah dengan peserta didik adalah dari kalangan umum 
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bukan dari pesantren. Madrasah Diniyah Awawaliyah  adalah lembaga swadaya 

yang dibangun dan didirikan  oleh masyarakat artinya dibangun ditengah – tengah 

masyarakat yang terlepas dari pembiayaan APBD maupun APBN karena 

keberadanya merupakan kebutuhan masyarakat untuk membina etika dan nalar 

spiritualitas, hal ini  merupakan potensi besar untuk mengatur kurikulum 

pendidikan tanpa keterikatan selama tidak melanggar sendi – sendi aturan negara.  

Kurikulum yang bersifat ideologis harus benar – benar ditanamkan dalam 

lembaga pendidikan NU untuk menjadikan lembaga pendidikan terus survive 

tidak hanya menghasilkan peserta didik yang ahli dalam bidang pendidikan agama 

dan intelektual saja, keberadaan lembaga pendidikan dalam naungan NU 

merupakan salah satu bentuk regenerasi atau  sebagai bahan untuk menjadikan 

peserta didik kader penerus organisasi dimasa yang akan datang, hal ini akan 

tercapai jika peserta didik mempunyai pengetahuan yang mendalam dan 

komprehensif tentang ideologi yang diyakini dan dianut oleh lembaga pendidikan. 

Maka urgensi kurikulum ideologi merupakan suplemen yang sangat penting agar 

peserta didik menjadikan organisasi NU bukan hanya sebagai wadah pendidikan 

tetapi merupkan keilmuan yang harus dikuasai dan diyakini serta dikembangkan 

nilai – nilainya. 

Terlebih lagi komiten NU menjaga tradisi, mengupayakan inovasi dan 

menjaga keutuhan bangsa dan Negara Indonesia perlu adanya terobosan ditengah 

arus global yang berkembang sangat pesat terutama dalam terakhir ini, akselerasi 

perkembangan tehnologi informasi sungguh luar biasa, beragam informasi yang 

terjadi dalam belahan dunia lain begitu mudah diakses dan masuk dalam 
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kehidupan bermasyarakat. termasuk informasi tentang paham aliran keagamaan. 

Indonesia menjadi salah satu ladang subur bagi pertumbuhan berbagai macam 

aliran keagamaan. hal ini memungkinkan karena indonesia merupakan negara 

demokrasi, yang membuka diri terhadap aliran keagamaan selama tidak 

bertentangan dengan pancasila dan undang – undang dasar. 

Tentunya ini merupakan tantangan besar bagi kita selaku warga yang 

menganut paham Ahlusunah Wal Jama‟ah, sebab paham dan aliran keagamaan 

yang baru tidak hanya berbeda secara ideologi dengan kita, tetapi sudah pada 

tahap berhadap – hadapan. jelas paham yang baru akan menggerus paham 

ahlusunah wal jama‟ah yang berjumlah mayoritas. 

Madrasah Diniyah Awwaliyah sebagaimana yang diamanatkan pada UU 

melalui peraturan kementrian agama No. 55 tahun 2007. Mengamanatkan tentang 

pengembangan pendidikan keagamaan untuk mendidik masyarakat menjadi 

masyarakat yang religius. Jika merujuk pada hubungan antara agama dan Negara 

dalam peraturan pemerintah tersebut mengandung arti hubungan yang saling 

membutuhkan antara agama dan negara, agama di butuhkan negara sebagai etika 

dan semangat religius dan spiritualitas negara, sedangkan agama membutuhkan 

negara untuk mengembangkan eksistensi ajarannya. 

Menjadi tugas bagi semua umat Islam khususnya bagi kalangan Nahdatul 

„ulama untuk menjaga  dan melestarikan ahlusunah wal jama‟ah dibelantara aliran 

budaya dan bangsa yang plural ini. maka terkait dengan hal ini penulis ingin 

memberikan kontribusi bagi lembaga pendidikan Islam khususnya Madrasah 

Diniyyah untuk memahami segala seluk beluk akidah Ahluusnah Wal Jama‟ah 
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dan  perkembangannya di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Islam 

Nusantara sebagai langkah memadukan sejarah, akidah dan paham kebangsaan.  

Penetrasi global yang semakin meningkat diharapkan pembbelajaran ke – 

NU- an adalah salah satu bagian dari budaya bangsa  yang mampu menjadi filter 

terhadap perkembangan transformasi ideologi dunia. Dengan hadirnya kurikulum 

Ke – NU –an di Madrasah diniyah mampu menjadikan salah satu kekuatan untuk 

menghalau ideologi dunia yang tidak sesuai dengan paham ahlus sunah wal 

Jama‟ah an Nahdiyah. 

Dari hasil wawancara
1
 dengan pengurus Majelis Pembina Madarasah 

Diniyah Awaliyah yang menanngani khusus bidang Madrasah diniyah Awaliyah 

dan wustho‟ maka perlu adanya penyempurnaan Kurikulum, karena kurikulum 

yang sudah dirumuskan oleh majelis Pembina Madrasah Diniyah Awaliyah masih 

berbentuk draft baik silabus maupun bahan ajar, belum ada penyempurnaan 

kompetensi dasar serta perangkat silabus yang lainnya. 

Bahan ajar yang ada hanya berupa grand desain dari standar kompetensi 

dan kompetensi dasar, hal ini karena dalam penyusunan naskah kurikulum. 

Selanjutnya problem yang dihadapi dalam penyusunan kurikulum tersebut adalah 

biaya yang tidak sedikit dan waktu yang relative lama. Dalam penyusunan 

tersebut sudah sejak tahun 2014, namun belum membawa hasil yang memuaskan 

sehingga belum diberlakukan secara umum, dan tahun 2015-2017 adalah tahap uji 

coba dibeberapa madrasah diniyah awaliyah dan belum ada asesemen atau 

penilaian dari tim ahli. 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Samirun,S.Pd.I ketua Majelis Pembina Madin RMI 

Kabupaten Cilacap pada tanggal 23 Januari 2016. 
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Maka belum adanya kurikulum Ke - NU - an yang dijadikan penunjang 

bagi pembelajaran di Madrasah Diniyyah Awwaliyah dibawah naungan Rabitah 

Ma‟ahad Islamiyah NU kabupaten Cilacap, penulis berencana melakukan inovasi 

yang difokuskan pada pengembangan kurikulum Ke - NU - an dengan hasil 

produk  kurikulum baru yang diberlakukan pada lembaga tersebut.   

B. Rumusan Masalah 

1. Apa problematika yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum di 

Madrasah Diniyah Awaliyah di bawah binaan Rabithah Ma‟had Islamiyah 

NU Kabupaten Cilacap? 

2. Mengapa perlu dikembangkan kurikulum Ke- NU – an? 

3. Bagaimana pengembangan kurikulum dan  bahan KeNUan yang menarik 

dan mudah dipahami? 

4. Apa Produk yan dihasilkan dalam pengembangan kurikulum Ke – NU-an 

didalam penelitian? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Reaktualisasi kurikulum Ke - NU - an dengan menggunakan pendekatan 

sejarah, akidah dan amaliah sebagai dasar memahami konsep Islam 

Indonesia yang fleksibel dan terpadu antara Islam dan budaya. 

2. Mengembangakan kurikulum dalam bentuk silabus menjadi bahan ajar 

untuk guru, sebagai acuan dan pedoman dalam pelaksanaan program 

pembelajaran secara hirarki. 

3. Penelitian ini juga ditunjukan untuk bahan uji coba atau prototype untuk 

mengawali penerapan kurikulum Ke - NU - an pada lembaga pendidikan 
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madrasah Diniyah non formal dibawah naungan NU sebagai salah satu 

trasformasi nilai dan budaya Islam „ala Ahlusunah wal Jama‟ah. 

4. Sebagai salah satu pengembangan dalam penelitian ini diharapkan 

kurikulum Ke - NU - an yang diterapkan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, sehingga setelah diterapkan dapat diterima oleh semua 

stakehholders. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian diharapkan sebagai instrumen bagi pengembangan pembelajaran 

Ke - NU - an dilembaga pendidikan madrasah Diniyah dibawah naungan 

NU pada tingkat awaliyah.. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu instrumen proses 

penanaman nilai ahlusunah wal jama‟ah / doktrinasi pada generasi muda 

khsusunya NU untuk mengenal dan mengaplikasikan Ke - NU - an dalam 

kehidupan sehari  - hari melalui proses pendidikan. 

3. Secara organisatoris doktrinasi paham aliran keagamaan harus melalui 

sebuah proses yang panjang dan berkesinambungan, dan penananaman 

tersebut dimulai sejak dini yaitu pada usia produktif mengenyam 

pendidikan, sehingga regenerasi dalam suatu organisasi akan terus survive. 

4. Secara akademik pengembangan kurikulum dan bahan ajar ini merupakan 

produk inovatif terhadap teoritis  ilmiah dan implementasi  dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah terhadap kebenaranya dan dalam hal 

kegunaannya. 

E. Kajian Pustaka  
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Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh  Nailul Izzah“ 

Pengembangan Bahan Ajar “ Asyiknya Belajar Bahasa Arab” Untuk Anak 

PraMadrasah”.
2
Hasil dari  penelitian ini berupa  produk buku yang berjudul “ 

Asyiknya Belajar Bahasa Arab” untuk anak praMadrasah usia 4-6 tahun, bahan 

ajar ini disusun berdasarkan teori perkembangan anak dan karakteristik anak 

sebagai pembelajar bahasa. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Moh. Yazid Fathoni 

dengan judul
3
 “ Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk Santri 

Madrasah Diniyyah Awwaliyah“, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pengembangan pembelajaran bahasa arab ini mampu menarik minat santri 

Madin untuk belajar bahasa arab”. Dalam penelitian tersebut objek penelitian 

mempunyai kesamaan dengan peneliti yang akan dilakuakan namun dalam hal 

ini Moh.Yazid mengembangkan bahan ajar Bahasa Arab. Yang masih kategori 

pembelajaran yang umum dalam Madrasah Diniyyah, artinya semua peserta 

didik dalam madrasah Diniyyah mengenyam pendidikan tersebut. Moh. Yazid 

Fatoni dalam penelitian tersebut mempunyai product bahan Ajar  Bahasa Aab 

untuk Santri Madrasah Diniyyah yang mempunyai kelebihan sesuai dengan 

keadaan Psikologis santri di Madrasah Diniyyah tersebut. 

                                                           
2
 Nailul Izzah “ Pengembangan Bahan Ajar “ Asyiknya Belajar Bahasa Arab” Untuk 

Anak Prasekolah”.Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
3
 Moh. Yazid Fathoni  “ Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Untuk Siswa 

Madrasah Diniyyah Awwaliyah “.Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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Penelitian serupa juga pernah dilakukan di pesantren dan Madrasah 

Diniyyah adalah oleh Bambang Prasetyo
4
dengan judul “Al „Arabiyyah Li 

Salafiyah Al –Ulya ( „Ala At Tariqah Al Mutakamilah Al Muyasarah Min At 

Tarkib Al Qur‟aniyah Waa Al Atsariyah).Dengan hasil buku pendamping 

pembelajaran dari analisis kebutuhan peserta didik. Dalam penelitian yang 

menggunakan metode R & D tersebut menghasilkan buku pendamping 

pembelajaran santri dan referensi alternatif dalam mempelajari bahasa Arab 

untuk al Qur‟an. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah pengembangan kurikulum dan 

bahan ajar  Ke - NU - an pada Madrasah Diniyyah Awwaliyah dengan berbasis 

nilai Ahlusunah Wal Jama‟ah sehingga produk yang dihasilkan adalah 

penyempurnaan kurikulum dan pengembangannya dalam pembelajaran berupa 

ajar Ke - NU - an sejauh ini untuk pengembangan Bahan ajar Ke - NU - an 

yang diperuntukan untuk Madrasah Diniyyah atau Madrasah non  Formal 

belum pernah dilakukan dalam kajian tesis di pasca sarjana UIN Sunan 

Kalijaga. Perbedaan karakteristik dari bahan ajar yang lainnya adalah dalam 

penelitian ini akan dikembangkan Bahan ajar dengan menggunakan sistem 

kontekstual, praktis dan mempunyai strategi living values yang akan dijadikan 

amaliyah dan internalisasi nilai dalam kehidupan diMadrasah, masyarakat atau 

lingkungan. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

                                                           
4
Bambang Prasetyo

4
 dengan judul “Al „Arabiyyah Li Salafiyah Al –Ulya ( „Ala At Tariqah 

Al Mutakamilah Al Muyasarah Min At Tarkib Al Qur‟aniyah Waa Al Atsariyah). Thesis 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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Metode yang penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode R &D yang merupakan metode dengan memadukan antara pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif secara sistematis dengan bertujuan memperbaiki, 

mengembangkan, menghasikan, menguji ke efektifan produk, model metode, jasa 

prosedur tertentu yang lebih unggul, baru efektif, efesien, produktif dan 

bermakna
5
. 

Metode penelitian penelitian dan pengembangan (Research and 

Development), yang disebut juga sebagai research-based development, 

merupakan metode penelitian yang mengembangkan produk baru dan 

menyempurnakan produk yang telah ada. Produk yang dimaksud bersifat 

longitudinal ataupun bertahap. Hal ini didukung oleh pendapat Sugiyono
6
 yang 

mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Sedangkan menurut Richey and Klein yang dikutip oleh Emzir 

mendefinisikan R & D sebagai “the systematic study of design, development and 

evaluation processes with the aim of establishing an empirical basis for the 

creation of instructional and non-instructional products and tools and new or 

enhanced models that govern their development”. Dengan penjelasan bahwa R 

&D adalah satu jenis penelitian pragmatik yang menawarkan suatu cara untuk 

menguji teori dan memvalidasi praktik yang terus-menerus dilakukan secara 

                                                           
5
Nusa putra, Research & Development penelitian dan pengembangan: suatu Pengantar. 

Cet ke –IV (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm: 67. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 407. 
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esensial melalui tradisi yang tidak mantang
7
 .R&D terdiri dari siklus dimana 

sebuah versi produk dikembangkan, di tes lapangan (field-tested), dan direvisi 

berdasarkan data lapangan. Penelitian R & D merupakan jembatan penghubung 

antara penelitian dasar dengan penelitian terapan, dimana penelitian dasar 

bertujuan menemukan pengetahuan yang secara praktis dapat diaplikasikan. 

Walapun ada kalanya penelitian terapan juga mengembangkan produk. Adapun 

gambar hubungan antara penelitian dasar, R & D dan penelitian terapan sebagai 

berikut
8
: 

 

  

Metode penelitian dan pengembangan telah banyak digunakan pada 

bidang-bidang ilmu Alam dan Teknik. Hampir semua produk teknologi seperti 

alat-alat elektronik, media pembelajaran, alat-alat kedokteran, dan lain sebagainya 

dapat dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Namun demikian 

                                                           
7
 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta: 

Rajagrafindo, 2013), hlm. 264. 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,.... hlm. 10-11. 
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metode penelitian dan pengembangan bisa juga digunakan dalam bidang ilmu-

ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan lain-lain
9
. 

Menurut Gay, Mills dkk yang dikutip oleh Emzir manyatakan bahwa 

dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk 

merumuskan dan menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk 

yang efektif untuk digunakan diMadrasah-Madrasah. Produk yang bisa 

dikembangkan seperti halnya, materi pelatihan guru, materi ajar, materi media dan 

sebagainya.
10

 Pada dasarnya penelitian R & D adalah menerapkan pengetahuan 

(yang dihasilkan oleh penelitian pendidikan) dan menggabungkannya menjadi 

sebuah produk yang dapat digunakan di Madrasah. Berbeda dengan penelitian 

lainnya, R & D(Research and Development) bertujuan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk-produk pendidikan dengan menggunakan langkah-

langkah yang disebut siklus R&D. 

Siklus ini secara umum terdiri dari kajian terhadap temuan penelitian yang 

terkait dengan produk yang akan dikembangkan, uji lapangan dalam setting 

sebenarnya (dimana produk tersebut akan digunakan), dan merevisinya untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam tahap uji lapangan. 

Agar hasilnya lebih teliti dan tepat, siklus tersebut diulang hingga data lapangan 

menunjukkan bahwa produk tersebut telah mencapai tujuannya.  

Dalam penelitian R & D ini mengguakan tiga metode yaitu :Deskriptif 

untuk menghimpun data kepustakaan berdasarkan kondisi yang ada, metode 

                                                           
9
 Ibid.,  hlm. 408. 

10
 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta: 

Rajagrafindo, 2013), hlm. 264. 
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eveluatif  untuk memperbaiki dan merevisi produk, eksperimental yaitu mengubah 

model untuk mendapatkan pengaruhnya terhadap hal lain
11

. 

G. Langkah – langkah Penilitian 

a. Observasi 

Observasi dilakukan dengan wawancara dan Forum group diskusi untuk 

mencari titik lemah dari kurikulum dan bahan ajar yang sudah ada, setelah 

terkumpul data dari hasil wawancara dengan stakholders ada akan menghasilkan 

rumusan kurikulum yang disepakati dalam pdraft perbaikan.  

b. Analisis kebutuhan  

Dari standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut maka  yang harus 

diperhatikan adalah bagaimana analisis kebutuhan tersebut mampu dijadikan dan 

dikembangkan menjadi kebutuhan yang bermanfaat dan efektif serta efesien, yaitu 

bahan ajar keNUan, Adapun karakteristik dari bahan ajar yang akan 

dikembangkan adalah sebagai berikut; Berwawasan sejarah Islam Nusantara 

dengan nilai dan tradisi kearifan local, Memuat nilai – nilai kearifan local yang 

mampu membangkitkan rasa ukhuwah Islamiyah, basyariah dengan penuh nilai 

tawasut, tawazun dan tasamuh, Membentuk karakter santri yang rahmatal lil 

„alamin, berpegang teguh pada qur‟an, hadis serta ijma‟ dan qiyas. 

c. Penguji dan penilai, objek pengujian  Desain  

Populasi sumber data Pada penelitian tahap I adalah melalui FGD dan 

penilaian dari para ahli kurikulum  yang berada pada lembaga pendidikan 

                                                           
11

 Zainal arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),hlm.69. 
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Ma‟arif NU dan para akademisi yang berkompeten dalam bidang kurikulum. 

Sampel yang digunakan adalah sampel purposive
12

. 

Validasi desain  dengan dinilai dan ditelaah oleh ahli desain bahan 

ajaran kurikulum kemudian dinilai dan diberi titik kelemahan serta hal – hal 

yang pellu diperbaharui serta di perbaiki dari instrument yang telah diberikan. 

Validasi Desain atau Produk dilakukan oleh para ahli kurikulum dan bahan 

ajar terutama yang diutamakan adalah ahli bahan ajar dengan kriteria antara 

lain; Berpendidikan minimal S2 sebagai praktisi pendidikan dan sudah 

menerbitkan beberapa buku ajar, Konsen terhadap buku ajar dan inovasi 

kurikulum, Mengetahui karakter Islam ahlus sunah Wal jama‟ah an Nahdiyah. 

Adapun ahli Kurikulum yang ditunjuk sebagai tim Validasi adalah 

Fathul Anas,M.Pd (Wartawan , ahli Layout), Arrafi kusuma, M.Pd. ( Guru, 

Ahli Desain), Margono Susanto,M.S.I (Editor, ahli Bahasa dan content), 

Mahruri,S.Ag (Ketua Majelis Pembina Madin RMI NU kabupaten Cilacap) 

dan santri Madrasah Diniyah Awaliyah kelas 1 yang dipilih secara random 

yaitu 24 santri dari 24 kecamatan yang ada di Kabupaten Cilacap. 

Selain itu untuk menvalidasi produk dari kalangan paraktisi adalah 

kriteria antara lain; Lulusan pesantren dan mengenyam pendidikan S1, Aktif 

dalam pengajaran atau praktisi  di Madrasah Diniyah dibawah naungan NU, 

Mengetahui dan paham tentang konten materi, strategi pembelajaran., Aktif 

dalam organisasi dibawah naungan NU. 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 407. 
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Adapun sampling untuk uji coba lapangan adalah Pemakaian bahan 

ajar  secara luas diujikan berdasarkan penilaian dan kesesuain kepada lembaga 

– lembaga pendidikan dengan menggunakan sampel purposive. Hal ini 

bertujuan untuk mengukur kesesuaian antara produk yang dihasilkan dengan 

produk yang dihasilkan pada lapangan atau pengguna kurikulum. 

Pemilihan sampel purposive  ini bertujuan untuk mengefesiensi 

anggaran waktu efektifitas waktu. Karena banyaknya populasi yang di dalam 

kepengurusan anak cabang Rabitah Ma‟ahad Islamiyah yang tersebar di 24 

kecamatan dengan jarak yang terpisah sangat jauh. Sampel random yang 

digunakan adalah dari 5 distrik, dimana masing – masing distrik membawahi 

3-5 kecamatan. Yaitu distrik timur wilayah kecamatan Kroya yang meliputi 

(kecamatan kroya, Nusawungu, Sampang, Binangun) Disrik Kesugihan 

(Kecamatan Kesugihan, Jeruklegi, Maos dan Adipala), distrik tengah wilayah 

Cilacap kota (Cilacap tengah, Cilacap Selatan, Cilacap Utara), Distrik 

Kawunganten (Kawunganten, Kampung laut, Bantarsari), Distrik   Sidareja 

(Kecamatan Sidareja, Gandrungmangu, Kedungreja, Patimuan), dan 

kecamatan Majenang (Cipari, Wanareja, Karang Pucung, Cimanggu, Dayeuh 

luhur). Distrik merupakan wilayah kerja berdasarkan region atau daerah. Dari 

5 orang akan dijadikan ekperimen untuk menilai sedangkan dari 5 orang akan 

dijadikan kelompok control yang tidak terlibat secara langsung dalam 

penialain dengan strata yang sama. 

Pada uji coba terakhir akan dilakukan kepada satu Madrasah diniyah 

dengan kriteria mempunyai pembelajaran yang aktif, jenjang kelas, sudah 
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berdiri sejak 5 tahun, minimal satu kelas 15 santri, mempunyai izin pendirian 

dari Kemenag serta santri dan beserta dewan pengurus terlibat aktif dikegiatan 

Nahdatul „Ulama. Uji coba ini setelah ada perbaikan secara sempurna dan 

dinyatakan dapat diterima. 

d. Tehnik Pengumpulan Data 

Langkah atau tehnik pengumpulan data pada tahap pertama triangulasi 

data  yang meliputi observasi untuk mengetahui keefektifan kurikulum 

dengan mengkaji Standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang sudah ada, kemudian dengan menggunakan dokumentasi 

dimaksudkan untuk menelaah kurikulum yang berlaku dan ketiga adalah 

dengan menggunakan wawancara dan observasi partisipan dengan 

menggunakan angket karena instrumen yang dikembangkan beragam dan dari 

pupulasi yang tersebar dalam wawancara dan obsevasi partisipan merupakan 

sarana  untuk melakukan forum Group disscusion dari masukan serta kritik 

terhadap kelemahan pengembangan kurikulum dan bahan ajar. 

e.  Instrumen penelitian 

Instrument dalam penelitian tahap I adalah para ahli dalam desain dan 

kurikulum bidang pendidikan sebagai obejek utama, karena dalam penelitian 

tahap pertama adalah bertujuan untuk menguji keefektifan desain 

pembelajaran yang kemudian dijadikan langkah strategis untuk untuk 

wawancara, observasi dan tes atau evaluasi. Instrumen  yang digunakan 

adalah dengan menggunakan instrument evaluasi kurikulum dengan 
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mnggunakan instrument dengan model scala rating dengan mengunnakan 

skala Likert dari populasi yang ada dalam penelitian tersebut. 

Adapun kriteria dari skala likert tersebut yang digunakan dalam menilai 

bahan ajar yang akan diujicobakan antara lain menggunakan ukuran sangat 

baik (SB), baik (B), cukup baik (CB), kurang baik (KB), Sangat tidal baik 

(STB). Dengan ketentuan analisis kuantitaif, maka jawaban tersebut akan 

digunakan angka sebagai berikut: 

1. Skor  5 untuk Jawaban Sangat baik. 

2. Skor 4 untuk jawaban baik. 

3. Skor 3 untuk skor cukup 

4. Skor 2 untuk jawaban kurang baik. 

5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak baik. 

f. Analisis data  

Analisis data digunakan validasi instrument penilaian adalah pada uji 

coba product dilapangan pada tahap pemakaian produk antara kelompok 

ekperimen atau tim validasi dengan kelompok control, analisis data ini 

diilakukan setelah uji coba kedua dilakukan atau setelah revisi product yang 

kedua. Dengan menggunakan rumus prosentase komparatif  butir,  item 

instrument (angket) dari sampling purposive yang seimbang dan setara antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sebagai berikut: 

 

  

 

 1   1 

 

  2 
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01 = Sebelum perbaikan  

02    = sesudah perbaikan  

Prosentase = Jumlah butir skor/item    ×    100% 

           Jumlah skor maksimal (ideal) 

  

Prosentase = Jumlah Responden dalam tiap item     ×   100% 

            Jumlah Responden keseluruhan 

g. Uji Coba I 

Uji coba dilakukan melkaukauna beberapa tahapan. Dari beberapa 

tahapan tersebut dilakukan oleh: 

1. Uji coba dari ahli Bahasa dua orang yang kemudian disebut dengan 

validator ahli 1 dan 2 . 

2. Uji Coba dari ahli Conten dua orang yang kemudian disebut dengan 

validator ahli 1 dan 2. 

3. Uji coba dari ahli layout dan desain dua orang yang kemudian disebut 

dengan Validator ahli. 

Adapun beberapa  orang ahli Validator ahli  tersebut adalah: 

No Nama Keahlian 

Pengalaman 

Keraja 

(Tahun) 

Pendidiakn 

terakhir 

1.  Fathul Anas, M.Pd Bahasa 

6 Tahun 

Wartawan 

majalah 

bangkit 

S2 

2.  
Agus 

Firmansyah,M.Pd 
Bahasa  

8 tahun Guru 

PAI SD 

Muhamadiyah 

S2 

3.  
Arrafi 

Kusuma,M.Pd 

Layout / 

Desain 

7 tahun Guru 

dan editor 

bulletin. 

S2 

4.  
Margono Susanto Layout/Desain 

9 tahun editor 

buku  
S2 
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5.  
Kusdiantoro,S.Pd.I Ahli conten 

10 tahun Guru 

Madin 
S1 

6.  
Ridwan Jaelani Ahli conten 

Guru Ke - NU 

- an SMP 

Ma‟arif 

Kampung laut 

S1 

Uji coba dilakukan dengan menggunakan angket penilaian dengan 

rentan skala likert dengan skala 5. 

h. Revisi Uji Coba 1 

Revisi uji coba pertama dilakukan berdasarkan hasil masukan dari 

validator yang kemudian dijadikan langkah dan pijakan dalam memperbaiki 

produk awal yang telah dikoreksi dan ditelaah sesuai dengan prosentase yang 

diperoleh dan kategori – kategori yang telah ditentukan. 

i. Uji Coba II 

Uji coba II dilakukan setelah revisi dari hasil diskusi pertama terkait 

kritik dan saran yang harus diperbaharui. Setelah peneliti menyempurnakan 

bagian – bagian bahan ajar yang harus diperbaharui maka selanjutnya peneliti 

menjadikan revisi tersebut untuk dihasilkan menjadi produk pertama. 

Dilakukan oleh tim ahli yang bersangkutan dengan memperlihatkan hasil 

revisi kemudian di tanggapi dalam bentuk angket. 

j. Revisi Desain hasil uji coba dilapangan II 

Revisi desain ini dilakukan apabila nilai signifakan penyimpangan 

dibawah nilai terendah yang ditentukan yaitu antara kriteria skor  Maka desain 

buku harus diulang kembali untuk menemukan desain yang terbaik. Jika 

desain produk dinilai lebih dari 40 maka sudah terbukti kevalidannya secara 

keseluruhan dan boleh untuk dipakai secara masal.  
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k. Validasi desain 

Langkah akhir dari revisi uji coba lapangan II adalah  dengan dari data 

atau hasil perbaikan dari revisi hasil uji coba lapangan II, namun pada validasi 

yang kedua ini juga melibatkan ahli dalam  validasi dengan menggunakan 

analisis data prosesntase dari skala likert. 

l. Uji Coba tahap III 

Uji coba dilakukan kepada salah satu guru Ke - NU - an di Madrasah 

diniyah yang punya kapabilitas dan pengalaman daalam bidang kurikulum. 

Dalam uji coba III dilakukan kepada santri yang diambil secara random 

dengan mempertimbangkan beberapa hal antara lain jarak tempuh dengan 

peneliti, usia rata – rata dan MAdin yang telah menerapkan pembelajaran Ke - 

NU - an satu tahun terakhir. 

m. Revisi Uji Coba / Tanggapan Guru dan Santri 

Dengan menggunakan skala likert dengan rentan 5, kemudian 

dikembangkan menjadi salah satu instrument penilaian terhadap uji kelayakan 

produk, apakah produk sudah layak digunakan atau masih membutuhkan 

penyempurnaan. Jika tidak membutuhkan penyempurnaan maka uji coba 

terhadap guru dan santri merupakan uji coba terakhir atau sudah dinyatakan 

layak pakai. 

n. Produksi masal 

Produksi masal dilakukan jika semua komponen telah dikoreksi dan 

diuji coba secara keseluruhan. Maka secara tidak langsung akan dapat diterima 
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dan derapkan kepada semua stakholders walaupun masih membutuhkan waktu 

yang relative panjang. 

Secara garis besar metode peneilitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Penulisan  

Bab 1 adalah pendahuluan yang terdiri dari permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini, yang mencangkup: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, sistematika penelitian. 

Bab II terdiri dari kajian teori yang memaparkan pada  pengertian 

pengembangan kuikulum dan pembelajaran yang meliputi langkah – langkah, 

model dan sistematikannya serta karakteristik Ke - NU - an. 

Bab III, berisi tentang Profil Majelis Pembina Madarsah diniyah 

awwaliyah dibawah naungan Rabitah Ma‟had Islamiyah (RMI NU)  kabupaten 

Cilacap. 

Analisis KD 

dan SK serta 

tujuan dan 

Uji kelayakan 

pengembangan  KD dan 

SK serta tujuan dan 

Pengembangan Bahan 

ajar hasil dari 

Uji kelayakan Bahan 

ajar melalui uji coba 1 

Revisi  1 dan 2 hasil uji 

kelayakan Bahan ajar 

Penetapan uji kelayakan 

oleh tim ahli 

Uji coba tanggapan 

penilian dari guru dan 

santri 

Revisi dari tanggapan 

guru dan santri 

Produksi Massal atau layak 

pakai 
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Bab IV tentang hasil penelitian yang meliputi a) Prosedur pengembanagan 

kurikulum b) hasil validasi c) revisi produk serta uji kelayakan produk. d) hasil 

respon dari pemangku  kebijakan pendidikan di Rabitah Ma‟ahad 

Islamiyah.kabupaten Cilacap . 

Bab V terdiri dari kesimpuan dari penelitian sebagai jawaban atas suatu 

masalah, dan berisi tentang saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan uji kelayakan pengembangan kurikulum dan bahan ajar 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengembanagan kurikulum dan silabus  

Pengembangan kurikulum dalam penelitian ini diawali dengan 

pengembangan standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai pijakan 

dalam pengembangan buku ajar. Pengembanagan silabus diperoleh 

pengembangan tujuh standar kompetensi dan dua puluh satu kompetensi 

dasar yang kemudian dikembangkan dengan tujuan dan indicator 

pembelajaran dilengkapi dengan alokasi waktu dan strategi pembelajaran 

untuk mempermudah guru dan santri dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Prosedur dan Hasil Pengembangan Bahan Ajar 

Proses pengembanagn bahan ajar meliputi beberapa tahap antara 

lain pengembanagan masalah atau potensi, pengumpulan data, deasin 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, uji coba 

pemakaian, revisi produk, produksi masal. 

Setelah selesai mermuskan dan mengambangkan stnadar 

kompetensi dan kompetensi dasar kemudian langkah selanjutnya adalah 

membuat dan mengambangkan bahan ajar sesuai dengan tahapan yang 

sudah dirancang. Bahan ajar yang diperoleh dari hasil pengeembangan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar.  Adapun format yang 
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dikembangkan dalam bahan ajar tersebut adalah conten materi, sikap 

keteladanan, laithan soal dan format penilaian. 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menjadikan buku ajar 

sebagai sebuah buku yang utuh dengan diberi judul “ Sejarah, Budaya 

dan Amaliyah NU”. yang berisi 1). Sampul depan 2). Kata pengantar 3). 

Daftar Isi 4). Pelajaran 1-7  5). Daftar pustaka / Referensi.  

3. Hasil Uji Kelayakan Bahan ajar  

Setelah dilakuak uji validasi dari tim ahli diketahui hasilnya 

sebagai berikut: 

a. Aspek tampilan mendapatkan nilai rerata 3,8 dengan kategori baik. 

Dengan demikian hasil dari pengembangan buku ajar tersebut 

mempunyai kriteria layak dalam uji coba. 

b. Aspek pembelajaran mendapatkan hasil skor rata – rata 4,5 atau 

preikat sangat baik. Dengan rata – rata uji aspek materi atau isi 4,7 

dengan kategori sangat baik.‟ 

c. Aspek baha mendapatkan hasil 4 dengan predikat baik. 

d. Hasil tanggapan guru dan santri mendapatkan hasil 4,3 (sangat baik). 

e. Hasil tanggapan dari santri mendapat nilai atau skor rerata 3,8 dengan 

predikat baik, pada aspek isi mendapatkan skor 4,0 (Baik) dengan 

rerata penilaian 3,8 yang artinya buku ajar tersebut mempunyai 

kategori baik dan mempunyai kelayakan dalam pemakaian. Dalam uji 

coba guru dan dan santri hanya dua hal yang perlu diperbaharui yaitu 

penggunaaan tanda baca dan penjelasan dalam peta. 
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B. Saran – Saran 

1. Buku Ke - NU - an ini dikembangkan berdasarkan daya nalar dan 

tingkat penguasaan Bahasa anak. 

2. Bagi guru dipersilahkan untuk mengembankan konten materi apabila 

dirasakan kurang memuat konten yang berhubungan dengan adat 

istiadat budaya local. 

3. Bagi peniliti pengembanagan bahan ajar ini merupakan pengembangan 

yang sangat terbatas, sehingga masih perlu pengembangan yang lebih 

luas dan dapay dijadikan panduan pengembangan bahan ajar 

selanjutnya. 

4. Bagi Madrasah Diniyah diharapkan mampu menjadi salah satu 

kontribusi dalam pengembangan pembelajaran Ke - NU - an. 
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ANGKET PENILAIAN/ TANGGAPAN UJI COBA LAPANGAN 

BUKU AJAR KE-NU-AN  

KELAS 1 MADRASAH DINIYAH AWALIYAH  

RMI CILACAP 

 

A. IDENTITAS 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda checklist (v) pada alternative jawaban yang dianggap paling 

sesuai. 

1. Sangat kurang 

2. Kurang 

3. Cukup 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

 

C. ISI ANGKET 

1. Aspek Desain 

No Butir 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana tampilan fisik buku ajar?      

2 
Bagaimana kejelasan tujuan 

pembelajaran? 
     

3 
Apakah penggunaan kata dan istilah 

dalam buku ajar mudah dimengerti? 
     

4 

Apakah ukuran dan jenis huruf yang 

digunakan dalam buku ajar mudah 

dibaca? 

     

5 
Bagaimana sistematika antar bab dalam 

buku ajar? 
     

6 

Apakah gambar-gambar yang ada dalam 

buku ajar membantu anda memahami 

materi? 

     



7 
Bagaimana kelengkapan komponen 

buku ajar? 
     

 

2. Aspek Isi/ materi 

 

No Butir 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Bagaimana kejelasan paparan materi 

pada setiap bab? 
     

2 
Bagaimana kejelasan urutan penyajian 

materi pada tiap bab? 
     

3 
Apakah bagan dan peta yang diberikan 

membantu anda memahami materi? 
     

4 
Bagaiman kesesuaian antara gambar dan 

materi dalam buku ajar? 
     

5 
Bagaimana tingkat kejelasan tugas dan 

latihan? 
     

6 

Apakah tugas dan latihan dalam buku 

ajar membantu meningkatkan 

pemahaman anda? 

     

7 
Bagaimana uraian materi dalam buku 

ajar? 
     

8 

Apakan rangkuman yang diberikan 

dapat mempermudah dalam pemahaman 

materi? 

     

9 
Apakah kosa kata dalam buku ajar 

membantu dalam memahami materi? 
     

 

     Yogyakarta, ……………………2017 

              Responden 

 

 

     (……………………………………) 
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